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ABSTRAK 

 

Fifi Anas Wari (2009/13328) Hubungan Tingkat Pendidikan Formal dan Tata 

Ruang Kantor dengan Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian 

Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2014 

 

Pembimbing I. Bapak Prof. Dr. Z. Mawardi Effendi, M.Pd  

 II. Ibu Armiati, S.Pd, M.Pd   

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan formal dan tata ruang kantor dengan kineja pegawai Dinas 

Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang. Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai 

Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang yang 

berjumlah 77 orang. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu total 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 77 orang, namun karena keterbatasan 

penelitian sehingga sampel menjadi 68 orang. Data yang telah terkumpul tersebut lalu 

dianalisis secara statistik dengan analisis korelasi dengan menggunakan program 

SPSS versi 16.0. 

 

Hasil dari analisis data diperoleh bahwa (1) Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendidikan formal dan tata ruang kantor secara bersama-

sama dengan kinerja (2) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan formal dengan kinerja dan (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

tata ruang kantor dengan kinerja. 

 

Dalam penelitian ini disarankan: 1) kepada pimpinan dan pegawai agar dapat 

melakukan penataan ruangan kantor terutama pada pencahayaan dan penggunaan 

segenap ruangan, agar suasana kerja menjadi lebih kondusif dan dapat membantu 

pegawai agar lebih bisa meningkatkan kinerjanya. 2) kepada pimpinan agar 

memberikan pelatihan-pelatihan dan memberikan kesempatan pada pegawai untuk 

melanjutkan pendidikannya agar tingkat ketelitian, kemampuan dan keterampilan 

pegawai meningkat dalam mengerjakan semua tugas sehingga kinerja pegawai 

tercapai sesuai tujuan organisasi. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Kinerja Pegawai, Tingkat Pendidikan Formal, dan Tata Ruang Kantor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu organisasi baik itu 

pemerintah maupun swasta memegang peranan sangat penting. Sumber daya 

adalah pondasi awal dalam membentuk, membangun, suatu organisasi baik berupa 

lembaga, instansi, unit kerja maupun organisasi lainnya. Sumber daya tersebut 

terdiri dari modal, manusia, metode dan mesin. Keberhasilan suatu organisasi 

sangat dipengaruhi oleh kinerja pegawainya.  

Setiap organisasi maupun instansi akan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kinerja pegawai, dengan harapan apa yang menjadi tujuan instansi 

akan tercapai. Bila suatu instansi mampu meningkatkan kinerja pegawainya, maka 

instansi akan memperoleh banyak keuntungan. Suatu tindakan pegawai akan 

mempengaruhi kestabilan iklim organisasi yang juga akan berdampak pada 

produktivitas organisasi itu sendiri. Dilihat dari sisi pegawainya, seorang pimpinan 

yang baik harus bisa memotivasi dan memperhatikan serta menggerakkan 

bawahannya bekerja. 

Disamping itu untuk menciptakan kondisi lingkungan organisasi yang 

optimal diperlukan penilaian kinerja pegawai oleh pimpinan dengan tujuan 

terciptanya hasil kerja yang baik. Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan 

faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif  dan efisien. 
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Karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atau sumber daya manusia 

yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi 

dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan,melalui penilaian tersebut 

maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan.  

Kinerja mengandung makna prestasi yang berarti hasil karya yang dicapai 

dalam melakukan suatu kegiatan yang bertujuan mendapatkan hasil. Kinerja juga 

merupakan patokan akhir dari usaha yang dilakukan oleh pegawai dalam 

pelaksanaan tugasnya, kinerja yang tinggi menggambarkan keberhasilan dan 

kesuksesan pegawai dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya dan sebaliknya kinerja yang rendah menggambarkan 

ketidakberhasilan dan ketidaksuksesan pegawai dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya.  

Pada umumnya kinerja seorang pegawai antara lain dipengaruhi oleh 

ketepatan, ketelitian, keterampilan, kepatuhan menyelesaikan tugas, mengikuti 

instruksi, inisiatif dan kerajinan. Kinerja yang baik tercipta dari adanya kegiatan 

atas penyelesaian tugas secara optimal sedangkan kerja yang optimal terlaksana 

apabila pegawai dapat menggunakan kemampuan, pengetahuan dan bakatnya serta 

menggunakan waktu sebaik mungkin. Berikut disajikan tingkat realisasi program 

kerja yang telah dicapai Kantor Dinas Perindustrian Perdangangan Pertambangan 

dan Energi Kota Padang sebagai pondasi awal permasalahan pada penelitian ini : 
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Tabel 1. Realisasi Program Kerja Dinas Perindagtamben Tahun 2012 

      Sumber : Dinas Perindagtamben 2012 

 

Berdasarkan data realisasi program kerja diatas telah mencapai persentase 

cukup dengan persentase rata–rata 75.47%, program perlindungan konsumen dan 

pengamanan perdagangan menjadi pencapaian realisasi tertinggi pada tahun 2012 

sebesar 90.47%, dimana Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) di 

Dinas Perindagtamben merupakan BPSK terbaik se- Indonesia pada tahun 2012. 

Namun program pengembangan sarana dan prasarana perdagangan, Dinas 

Perindagtamben hanya bisa mencapai realisasi dengan persentase 0.15%. Dari data 

No Urusan / Program / Kegiatan / Sub Kegiatan 
Persentase 

Realisasi (%) 

1 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 74.23 

2 Program peningkatan sarana & prasarana aparatur 82.20 

3 Program peningkatan displin apatur 81.78 

4 Program   peningkatan   kapasitas   sumber daya 

aparatur 

74.61 

5 Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 

capaian kinerja dan keuangan 

75.00 

6 Program Pengembangan Industri Kecil Dan Menengah 84.30 

7 Program Pembinaan Dan Pengawasan Bidang 

Pertambangan 

83.18 

8 Program Pembinaan dan Pembangunan Bidang Ketenaga 

listrikan 

78.12 

9 Program Pembinaan Pengusahaan Minyak dan Gas Bumi 82.56 

10 Program Pembinaan Pengusahaan Listrik dan 

Pemanfaatan Energi 

81.58 

11 Program Pembinaan dan Pemanfa atan Air Bawah Tanah 85.86 

12 Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan 

Perdagangan 

90.47 

13 Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam 

Negeri 

81.02 

14 Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan 79.25 

15 Program Pengembangan Sarana dan Prasarana 

Perdagangan 

0.15 

16 Program Pengembangan Dan Perluasan Pangsa Pasar 73.31 

RATA – RATA REALISASI (%) 75.47 
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yang dikemukakan diatas, dapat dilihat permasalahan bahwa kinerja pegawai pada 

Dinas Perindagtamben belum sesuai dengan yang diharapkan dan ditargetkan oleh 

instansi ini karena masih adanya pencapaian target dibawah 50 % dan pada 

umumnya semua program masih jauh dari 100%, sementara rata-rata tingkat 

realisasi yang tercapai baru hingga 75,47 %.  

Selain itu, juga terlihat dari tabel diatas bahwa semua pegawai pada 

masing-masing program sudah berusaha untuk mencapai target realisasinya 

meskipun belum maksimal tapi tingkat pencapaian kinerjanya sudah diatas 50 % 

bahkan tidak sedikit yang diatas 80 %. Kurangnya keterampilan pegawai dalam 

bidang tugas juga merupakan salah satu penyebab masih rendahnya kinerja 

pegawai. Kinerja yang baik tercipta dari adanya kegiatan atas penyelesaian tugas 

secara optimal sedangkan kerja yang optimal terlaksana apabila pegawai dapat 

menggunakan kemampuan, pengetahuan dan bakatnya serta menggunakan waktu 

sebaik-baiknya. Bagi pimpinan untuk menilai kinerja bukanlah suatu hal yang 

mudah, pimpinan harus mempunyai data dan informasi yang tepat dan lengkap 

tentang pegawai yang akan dinilai tersebut sehingga pimpinan memberikan 

penilaian terhadap kinerja secara adil. 

Sastrohadiwiryo (2003:199) menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

segala sesuatu untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan 

manusia, jasmani, dan rohani yang berlangsung secara seumur hidup, baik di 

dalam maupun di luar sekolah untuk pembangunan. Kualitas seorang pegawai 

tentunya sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan formal 
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akan meningkatkan kemampuan dan keterampilan seorang pegawai sehingga akan 

bermuara pada kinerja yang maksimal. Semakin lama tingkat persaingan semakin 

tinggi, kompetensi antar pegawai semakin lama semakin ketat. Maka 

dibutuhkanlah tingkat pendidikan yang lebih mampu bersaing untuk memasuki 

dunia keorganisasian dengan lebih baik. Dengan bertambahnya pengalaman 

seorang karyawan dalam dunia kerja, maka akan bertambah pula pengetahuan, 

ketrampilan, kecakapan dan kecekatan dalam pengabdian kerjanya di perusahaan.  

Dengan demikan semakin banyak pengalaman kerja seseorang atau 

semakin lamanya waktu orang tersebut untuk masa bekerja akan dapat 

meningkatkan kemampuan kerja sama atau dengan kata lain akan mempengaruhi 

peningkatan kinerja orang yang bersangkutan tersebut. Tentu saja pengalaman 

memang penting, namun akan lebih optimal jika diimbangi dengan tingkat 

pengetahuan yang terus diperbarui. Walau pengalaman kerja merupakan faktor 

yang penting, namun ada juga perusahaan yang tidak begitu mengutamakan 

pengalaman kerja dalam penarikan tenaga baru. Hal ini disebabkan karena adanya 

anggapan bahwa tanpa pengalaman kerja, tenaga kerja tersebut dapat dibentuk 

sesuai dengan kebutuhan atau kehendak perusahaan. Dalam pendidikan terdapat 

proses yang terus menerus berjalan dan bukan sesaat saja. Namun pendidikan juga 

bisa disebut sebagai usaha untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang 

termasuk di dalamnya penguasaan teori untuk memutuskan persoalan-persoalan 

yang menyangkut kegiatan pencapaian tujuan perusahaan. Berikut disajikan data 

tingkat pendidikan formal pegawai Dinas Perindagtamben : 
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Tabel 2. Tingkat Pendidikan Formal Pegawai Dinas Perindagtamben Kota 

Padang 

NO 
TINGKAT 

PENDIDIKAN 
JUMLAH 

Persentase 

% 

1 SMP 2 2,6 

2 SMA 8 10,39 

3 DIPLOMA (D3) 13 16,88 

4 SARJANA (S1) 45 58,45 

5 MAGISTER (S2) 9 11,68 

JUMLAH 77 100 

Sumber : Dinas Perindagtamben 2013 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah pegawai yang 

merupakan lulusan SMA ke bawah sebanyak 10 orang (12,98%), sedangkan 

pegawai yang berpendidikan Diploma (sarjana muda) sebanyak 13 orang 

(16,88%), pegawai yang berpendidikan S1 (sarjana) sebanyak 45 orang (58,45%) 

dan yang berpendidikan Magister sebanyak 9 orang (11,68). Dari tabel di atas juga 

dapat diketahui bahwa pegawai Dinas Perindagtamben Kota Padang lebih banyak 

tamatan perguruan tinggi yaitu sebanyak 54 orang. 

Biasanya pegawai yang tamatan perguruan tinggi, pendidikan yang didapat 

sudah melebihi pengetahuan umum bahkan seharusnya mereka mampu memiliki 

kinerja yang lebih baik. Namun pada kenyataannya target kinerja yang harus 

dicapai belum sesuai dengan realisasi kegiatan yang dilaksanakan setiap tahunnya. 

Jika dilihat dari tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pegawai hanya sedikit yang 

pendidikan terakhirnya dibawah SMA, ini bisa dijadikan sebagai salah satu cara 

untuk pencapaian kinerja pegawai yaitu dengan menimbulkan kreatifitas dari 

kinerja pegawai sehingga tamatan perguruan tinggi mampu berpacu untuk 

meningkatkan target kinerja tersebut.  
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Faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai dapat 

dilihat dari faktor lingkungan kerja, dalam hal ini adalah tata ruang kantor.  

Lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-

orang yang ada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, hendaknya diusahakan 

agar lingkungan kerja harus baik dan kondusif karena lingkungan kerja yang baik 

dan kondusif menjadikan pegawai merasa betah berada di ruangan dan merasa 

senang serta bersemangat untuk melaksanakan setiap tugas-tugasnya. Lingkungan 

kerja fisik dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh 

pimpinan perusahaan. Walaupun lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh secara 

langsung dalam perusahaan tersebut, namun lingkungan kerja ini mempunyai 

pengaruh langsung kepada karyawan yang bekerja.  

Menurut Timpe (2000 : 3) salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah Tata Ruang Kantor. Tata ruang kantor merupakan penentuan 

mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang penggunaannya secara terinci 

dari ruangan tersebut untuk menyiapkan suatu susunan praktis dari faktor-faktor 

fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang 

layak. Menurut Robert C. Mill dalam Timpe (2000:3) “lingkungan kerja yang 

menyenangkan menjadi kunci pendorong bagi karyawan untuk menghasilkan 

kinerja”. Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja secara fisik 

maupun non fisik yang dapat membedakan kesan menyenangkan, mengamankan, 

menentramkan, dan kesan kerasan atau betah bekerja dan lain sebagainya.  
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Berdasarkan observasi peneliti bahwa tata ruang kantor dan kenyamanan 

bekerja di Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota 

Padang belum memiliki susunan yang baik. Seperti banyaknya file-file atau 

dokumen yang menumpuk di meja dan tidak tersusun dengan rapi. Letak file yang 

jauh menyebabkan kurang efektifnya pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Selain itu juga terlihat bahwa susunan letak tata ruang kantornya belum sesuai 

dengan azaz tata ruang kantor yang baik sehingga kinerja pegawai masih kurang 

efektif dan efisien. Ini dapat mempengaruhi kenyamanan  pegawai dalam 

menyelesaikan tugasnya sehingga akan sangat berpengaruh pada kinerja. 

Menurut Sedarmayanti (2001:101) “tata ruang kantor dapat juga diartikan 

sebagai pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan 

kantor, serta perabot kantor pada tempat yang tepat sehingga pegawai dapat 

bekerja dengan baik, nyaman, leluasa, dan bebas bergerak guna mencapai efisiensi 

kerja”. Disamping itu fungsi dari tata ruang kantor tidak hanya menempatkan 

perlengkapan dan peralatan pada suatu kantor, tetapi tata ruang kantor harus dapat 

digunakan untuk mengatur dan memudahkan pergerakan alur kerja pegawai dari 

suatu ruangan ke ruangan lain. Dengan kata lain dengan penataan ruang kantor 

yang baik, maka pengawasan terhadap pekerjaan pegawai dapat terpelihara. 

Sehingga pegawai dalam bekerja dapat terpelihara dan terkontrol dengan baik. 

Melihat kenyataan yang dihadapi tersebut, diduga ada hubungan antara tingkat 

pendidikan formal dan tata ruang kantor dengan kinerja pegawai.  
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Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian tentang  

“Hubungan Tingkat Pendidikan Formal dan Tata Ruang Kantor dengan 

Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan 

Energi Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Belum tercapainya target realisasi kinerja yang telah ditetapkan, padahal 

pendidikan pegawai Dinas Perindagtamben hanya 12,98 % yang SMA ke 

bawah. 

2. Kualitas pekerjaan pegawai yang masih rendah. 

3. Lingkungan kerja yang kurang kondusif, seperti : kebisingan, penataan ruang 

kantor yang kurang efektif, serta penerangan yang kurang bagus. 

4. Banyaknya file-file yang menumpuk dan tidak tersusun dengan rapi sehingga 

membuat kinerja pegawai kurang efisien. 

5. Kinerja pegawai rendah, karena tata ruang kantor belum sesuai dengan azas 

tata ruang kantor yang baik. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada 

“Hubungan Tingkat Pendidikan Formal dan Tata Ruang Kantor dengan  Kinerja 
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Pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota 

Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat hubungan tingkat pendidikan formal dengan kinerja pegawai 

Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi  Kota Padang? 

2. Apakah terdapat hubungan tata ruang kantor dengan kinerja Pegawai Dinas 

Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi  Kota Padang?  

3. Apakah terdapat hubungan tingkat pendidikan formal dan tata ruang kantor 

dengan kinerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan 

Energi  Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat pendidikan formal dengan kinerja 

pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota 

Padang. 

2. Mengetahui ada tidaknya hubungan tata ruang kantor dengan kinerja pegawai 

Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang. 
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3. Mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat pendidikan formal dan tata ruang 

kantor dengan kinerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan 

dan Energi Kota Padang. 

F. Manfaat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan akan memberi manfaat : 

1. Bagi penulis sendiri dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada program studi Pendidikan 

Ekonomi keahlian Administrasi Perkantoran dan dalam rangka melengkapi 

salah satu syarat  guna memperoleh gelar sarjana pendidikan ekonomi pada 

Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi para pengambil keputusan, sebagai bahan informasi dan masukan untuk 

meningkatkan mutu pelayanan organisasi. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pembaca dan yang 

berkepentingan untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan tata ruang 

kantor dengan kinerja pegawai Dinas Perindagtamben. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi untuk mempelajari masalah 

yang sama dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya mengenai hubungan tingkat pendidikan 

formal dan tata ruang kantor dengan kinerja pegawai Dinas Perindustrian 

Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

kinerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan 

Energi Kota Padang. Hal ini berarti tinggi rendahnya tingkat pendidikan 

tidak berhubungan dengan kinerja pegawai. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara tata ruang kantor dengan kinerja 

pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota 

Padang. Hal ini berarti semakin baik tata ruang kantor maka akan semakin 

baik pula kinerja pegawai. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tata 

ruang kantor dengan kinerja pegawai Dinas Perindustrian Perdagangan 

Pertambangan dan Energi Kota Padang. Hal ini berarti semakin tinggi 

tingkat pendidikan formal dan semakin baik tata ruang kantor maka kinerja 

yang akan diperoleh juga akan meningkat. 
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B. Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

dapat dikemukakan beberapa saran untuk meningkatkan kinerja pegawai pada 

Dinas Perindustrian Perdagangan Pertambangan dan Energi Kota Padang: 

1. Disarankan kepada pimpinan agar memberikan tugas dan menempatkan 

pegawai sesuai dengan keahliannya sehingga pekerjaan tersebut dapat 

diselesaikan dengan baik. Dengan begitu pegawai mampu meningkatkan 

kinerja berdasarkan tingkat pendidikan yang dimilikinya. 

2. Disarankan kepada pimpinan agar memberikan pelatihan-pelatihan dan 

memberikan kesempatan pada pegawai yang tingkat pendidikannya masih 

rendah untuk melanjutkan pendidikannya agar tingkat ketelitian, 

kemampuan dan keterampilan pegawai meningkat dalam mengerjakan 

semua tugas sehingga kinerja pegawai tercapai sesuai tujuan organisasi. 

3. Disarankan kepada pimpinan dan pegawai agar dapat melakukan penataan 

ruangan kantor terutama pada pencahayaan yaitu dengan lebih 

memperhatikan penerangan atau lampu pada tiap-tiap ruangan pegawai 

terutama pada pegawai yang lembur hingga malam hari, sehingga 

memerlukan pencahayaan yang sangat baik agar tidak terhalang dalam 

penyelesaian  pekerjaan yang diberikan pimpinan.  

4. Disarankan kepada pimpinan dan pegawai agar dapat lebih memperhatikan 

azas rangkaian kerja, karena suatu tata ruang kantor yang baik 

menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurut rangkaian yang 
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sejalan dengan urutan penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan sehingga 

pegawai tidak maju mundur dan berputar untuk menyelesaikan urusannya.  

5. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup pembahasan yang kecil 

dan diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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